




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan telah berhasil dibuat video pembelajaran pada 
mata pelajaran pemrograman dasar yang terdiri dari 9 scane video. Metode yang 
dilakukan pada penelitian adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Model 
pengembangan tersebut terbagi dalam 3 tahapan yakni Planning (gagasan), Design 
(desain), dan Develpoment (pengembangan). 
Hasil pengujian kelayakan untuk media video pembelajaran pemrograman 
dasar berbasis videoscribe dilakukan oleh 2 ahli, Ahli materi dan ahli media. Hasil 
uji kelayakan oleh ahli materi 1 dalam aspek materi diperoleh presentase sebesar 
84,7 % dan pada aspek manfaat diperoleh presentase sebesar 93,3%. Hasil uji 
kelayakan oleh ahli materi 2 dalam aspek materi diperoleh presentase sebesar 83,5 
% dan pada aspek manfaat diperoleh presentase sebesar 86,6 %. Kemudian hasil uji 
kelayakan oleh ahli media dalam aspek tampilan layar diperoleh presentase sebesar 
85,33 %, aspek tata laksana diperoleh presentase sebesar 100 % dan pada aspek 
perangkat diperoleh presentase sebesar 100%. Sedangkan Hasil ujicoba oleh 
pengguna dalam aspek materi diperoleh presentase sebesar 84 %, aspek media 
diperoleh presentase sebesar 81 % dan pada aspek manfaat diperoleh presentase 
sebesar 87%. Dari  hasil  penilaian  dapat disimpulkan  bahwa  video pembelajaran 
yang  telah dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan penelitian, maka implikasi yang diberikan diantaranya 
adalah implikasi teoritis: (1) Proses pengembangan media yang menarik perlu 
dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pemrograman dasar materi algoritma; (2) Video pembelajaran videoscribe dengan 
bantuan Affter Effect dan Sony Vegas 10 perlu digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 





Selain implikasi teoritis, diberikan juga implikasi praktis, diantaranya adalah: 
(1) Sebagai bantuan dalam bentuk sumber belajar yang dapat memberikan 
kemudahan bagi peserta didik untuk mengenal algoritma; (2) Memberikan 
tambahan wawasan dalam pemanfaatan media pembelajaran dan memberikan 
motivasi pada guru untuk lebih kreatif dalam penggunaan media pembelajaran yang 
sudah ada.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kelemahan produk pada kajian produk akhir, maka saran yang 
dapat diberikan untuk langkah pengembangan dan penelitian selanjutnya adalah (1) 
Sebelum melaksanakan pengembangan video, sebaiknya cek kemampuan 
hardware dan software yang dimiliki agar dalam pengembangan dapat berjalan 
maksimal. (2) Perlunya pengembangan materi yang disajikan dalam video 
pembelajaran secara luas selain materi algoritma dasar pada mata  pelajaran 
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